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[ndonesia Keluar dari Situasi Sulit Ekonomi g
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Jakarta, Harian Nusantara- Indonesia
telah keluar dari situasi sulit ekonomi setelah
pemerintah mengeluarkan sejumlah kebijakan
yang mendorong beberapa indikator makro
berada dalam kecenderungan positif.

Situasi sulit perekonomian beberapa waktu
lalu disebabkan oleh fluktuasi ekonomi global dan
beberapa faktor domestik, kata Menteri Keuangan
M Chatib Basri dalam kuliah umum di Australian
National University (ANU) Canberra.

"Defisit neraca pembayaran dan tingkat
inflasi berhasil diturunkan, nilai tukar rupiah
menunjukkan trend penguatan, sementara
pertumbuhan ekonomi tercatat masih cukup
tinggi," kata Chatib seperti disampaikan KBRI
Canberra melalui siaran persnya, Jumat. Dalam
kuliah umum yang dihadiri lebih dari 200
peserta tersebut, Menkeu RI berbagi pengalaman
mengenai pengelolaan ekonomi Indonesia dalam situasi
ckonomi global yang tidak menentu.

Terlepas dari capaian tersebut, menurut Menkeu,
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dalam jangka panjang Indonesia harus lebih serius
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
pembangunan infrastruktur, dan reformasi kelembagaan
jika ingin bertransfomasi dari negara middle income
menjadi negara maju.

Dalam konteks hubungan dengan Australia, Menkeu
menyampaikan bahwa kedua negara memiliki potensi
yang besar untuk membangun kemitraan ekonomi dan
memainkan peran dalam rantai jaringan global. "Sumber
daya manusia, infrastruktur, dan aspek kelembagaan
merupakan tiga hal yang harus dilakukan untuk memastikan
ekonomi Indonesia terus tumbuh di masa mendatang,"
katanya. Kunjungan Menkeu ke Australia kali ini adalah
dalam rangka menghadiri pertemuan Menteri Keuangan dan
Gubernur Bank Sentral negara-negara anggota G-20 yang
diselenggarakan di Sydney 22-23 Februari 2014. Selama
di Canberra, Menkeu Chatib Basri juga berkesempatan
bertemu perwakilan mahasiswa Indonesia. Dalam acara yang
diselenggarakan di KBRI tersebut, Menkeu menyampaikan
berbagai perkembangan di tanah air dan berdialog mengenai
berbagai isu ekonomi terkini. (ANTARA News)
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Jakarta, Harian Nusan-
tara- Kementerian Perdagangan
(Kemendag) meminta perum Bulog
segera mengajukan surat izin impor
gula. Hal ini, bila penunjukkan
perusahaan plat merah untuk
menguasai gula sebanyak 350.000
ton sebagai stabilitator harga tidak
didapatkan dari dalam negeri.
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stok gula yang digunakan tersebut untuk
mengantisipasi kekurangan pasokan gula
konsumsi sebelum masa giling perdana
tahun ini. "(Bulog) harus mengajukan
impor, (sampai saat ini) belum ada
pengajuan," kata Bayu, Jumat (21/2).
Sebelumnya, Bubun Subroto
Kepala Divisi Perdagangan Bulog
mengatakan, pihaknya masih
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niatan untuk melakukan impor. "Kita
akan inventaris dahulu berapa stok yang
masih dimiliki (PG), kemudian baru
membicarakan harga," ujar Bubun.

Beberapa perusahaan gula nasional
(PT Perkebunan Nasional) yang
mungkin diajak untuk kerjasama dalam
pengadaan gula ke Bulog tersebut
antarala lain PTPN II, PTPN IX,

Bayu Krisnamurthi Wakil
Menteri Perdagangan mengatakan,
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Jakarta, Harian Nusantara- PT Perusahaan Gas
Negara (PGN) menargetkan pemasangan jaringan pipa gas
rumah tangga di 2014 sebanyak 10 ribu sambungan baru.
Target ini meningkat dari target awal yang hanya 3 ribu
sambungan baru di 2014.

Kepala Humas PGN Ridha Ababil menuturkan rencana
tersebut akan dilakukan untuk daerah-daerah yang berada
disekitar pipa eksisting PGN. "Wilayah yang mungkin
kita pasang, wilayah yang dekat dengan pipa eksisting
PGN, seperti di Medan, Pekan Baru, Batam, Palembang,
Lampung, Banten dan Jabodetabek," ujar Ridha di Jakarta,
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mengutamakan suplai dari pabrik gula
(PG) di dalam negeri dan belum ada
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PTPN X dan PT Rajawali NNusantara
(kontan.com)

Indonesia (RNI).
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Kamis (20/2/2015). Untuk memenuhi kebutuhan gas bagi
10 ribu sambungan baru tersebut, pihaknya tidak terlalu
membutuhkan tambahan gas. Menurut dia, pasokan gas
yang dimiliki saat ini cukup untuk memasok gas bagi rumah
tangga. Terkait investasi yang dikeluarkan, sayangnya Ridha
enggan berkomentar. Namun, ia memastikan investasi itu
tidak mengeluarkan biaya yang besar. "Investasinya belum
membutuhkan perlakuan khusus," tuturnya.

Saat ini PGN telah melayani sekitar 80 ribu pelanggang
rumah tangga, dengan konsumsi gas perhari mencapai
kisaran 10 mmscfd. (INILAH.COM)
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Jakarta, Harian Nusantara- Pemerintah
berencana untuk mengembangkan Bandara Raja Ampat,
Provinsi Papua Barat. Kebijakan ini, dilakukan untuk
4T mendukung kegiatan perekonomian, perdagangan dan
pariwisata di Raja Ampat.

Herry Bakti S Gumay, Direktur Jenderal
Perhubungan Udara, mengatakan, upaya pengembangan
tersebut akan dilakukan dengan memperpanjang runway
bandara dari yang saat ini panjangnya cuma 1.200 meter
menjadi 1.400 meter. Bukan hanya itu saja, runway

Pemerintah akan Perluas Bandara Raja Ampat

yang saat ini lebarnya cuma 23 meter menjadi 30 meter. Herry berharap,
dengan pengembangan yang dilakukan oleh pemerintah ini frekuensi
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Jakarta, Harian Nusantara- DKI Jakarta
membutuhkan pasokan ikan yang paling besar
bila dibandingkan provinsi lainnya. Setiap hari
konsumen di Jakarta butuh 1.000 ton ikan,
sebanyak 70% merupakan ikan laut.

"Jakarta memang harian kebutuhan ikannya
dan cukup besar. Per hari kebutuhan ikan di
Jakarta mencapai 1.000 ton," ungkap Dirjen
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan
(P22HP) Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP) Saut P Hutagalung saat ditemui di Kantor
Pusat KKP, Gambir Jakarta, Kamis (20/02/2014).

Ikan laut yang dipasok ke Jakarta mencapai
700 ton per hari, sementara itu ikan darat
mencapai 360 ton per hari. "Waduk Ciracas,
Jatiluhur, Saguling setiap hari pasok 360 ton.
Sebagian besar ke Jakarta. Selain itu ada dari
Sukabumi, Bogor, Parung juga sama banyak.
Jakarta juga terima ikan dari Pelabuhan Ratu,
Pekalongan, Lamongan, Cilacap dan dari
Lampung, Bangka Belitung masuk setiap sore di
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Muara Baru dan Muara Angke," imbuhnya.

Periode November 2013-Januari 2014,
pasokan ikan dari beberapa sentra produksi ikan
darat dan laut mengalami gangguan akibat cuaca
buruk dan matinya ikan di keramba. Dampaknya
terjadi kenaikan harga ikan hingga 40%.

Saut memastikan pasokan ikan darat
dan laut sudah mulai normal pada awal bulan
Februari 2014. Schingga harga ikan terus
bergerak turun dan cenderung kembali ke
harga normal. "Harga naik karena cuaca ya dan
dipersulit lagi terputusnya jalur darat Januari
hingga Februari yang memicu harga dan ini
musiman. Musim yang sangat ekstrem dan
sekarang sudah turun. Sekarang udang sudah
Rp70 ribu/kg tadinya Rp115 ribu/kg. Ini sudah
mulai kembali harganya dan nelayan sudah mulai
melaut Indramayu dan Cirebon sudah penuh
ikan. Sekarang sudah normal. Di beberapa daerah
cuaca seperti Nusa Tenggara di Timur sana ada
gelombang," jelasnya. (detikfinance)

Nelayan dan Petambak Rugi Rp387 Miliar Akibat Bencana Alam
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Jakarta, Harian Nusantara- Akibatkan bencana alam seperti banjir di Pantura, letusan
Gunung Sinabung dan banjir bandang Manado, kerugian yang diderita nelayan dan petambak cukup
besar. Umumnya nelayan tidak bisa melaut karena gelombang tinggi sedangkan petambak rugi karena

lahan mereka rusak dihantam banjir bandang.

Menteri Kelautan dan Perikanan (KKP) Sharif C. Sutardjo mengungkapkan jumlah kerugian
yang diderita nelayan dan petambak akibat bencana alam sekitar mencapai Rp587 miliar.

"Total perkiraan kerugian pembudidaya ikan di 6 provinsi yaitu meliputi Banten, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera Utara, dan Sulawesi Utara tercatat berjumlah Rp587 miliar.
Kerugian tersebut diakibatkan bencana alam banjir Pantura, erupsi Sinabung dan banjir bandang
Manado," kata Sharif saat ditemui di Gedung KKP Kawasan Gambir Jakarta, Jumat (21/02/2014).

Sharif menjelaskan KKP telah melakukan berbagai upaya atas penanggulangan dampak
banjir dan cuaca buruk bagi nelayan. Pertama, upaya tanggap darurat, KKP bekerjasama dengan
Kementerian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat dan Kementerian Sosial, telah menyalurkan
Cadangan Beras Pemerintah (CBP). Dimana nelayan kecil yang tidak dapat melaut dikategorikan
sebagai masyarakat yang terkena bencana sosial sehingga berhak mendapatkan pasokan CBP.

Kemudian yang kedua adalah bekerjasama dengan BMKG melakukan upaya penanganan secara
sistemik dengan menginformasikan kondisi cuaca dan keamanan pelayaran bagi nelayan.

"Upaya lain, KKP telah menggalakkan program pengembangan diversifikasi usaha bagi nelayan
dan pengembangan usaha ekonomi produktif bagi istri nelayan," katanya.

Untuk jaminan kesehatan nelayan dan keluarganya, KKP bekerjasama dengan Kementerian
Kesehatan dan Pemerintah Daerah, akan memberikan fasilitas asuransi bagi nelayan dan Jamkesmas
bagi keluarga nelayan. KKP juga akan memfasilitasi peningkatan akses permodalan usaha untuk
pengembangan kegiatan ekonomi melalui Pengembangan Usaha Mina Pedesaan (PUMP), jasa
pegadaian, KUR, KKP-E, dan sertifikasi tanah nelayan. Tahun 2014 direncanakan akan disalurkan
sebanyak Rp 200 miliar untuk 2.000 Kelompok Usaha Bersama (KUB).

"Melalui paket PUMP tersebut, diharapkan nelayan dapat terus mengembangkan kegiatan usaha
penangkapan ikan sekaligus mengembangkan kegiatan ekonomi produktif lainnya sebagai sumber

penghasilan tambahan seperti saat tidak melaut akibat bencana," jelasnya.

(detikfinance)

yang saat ini baru dari Sorong ke Raja Ampat, bisa ditingkatkan.

"Mengenai investasinya kami belum lihat,
kalau target penyelesaiannya kapan, kami juga
tidak ada karena ini mengandalkan kantong
kanan dan kiri juga," katanya Jumat (21/2).

Sementara itu Marcus Wanma, Bupati

: . Raja Ampat mengatakan, berdasarkan hasil

nota kesepahaman yang telah dilakukan oleh
Pemerintah Kabupaten Raja Ampat dengan
Kementerian Perhubungan yang dibuat pekan
ini, pengembangan bandara tersebut akan
didanai oleh pemerintah pusat. Pemerintah

% kabupaten, hanya menyediakan lahan.

Sekadar catatan saja, Bandar Udara

Baru Raja Ampat merupakan bandara yang diresmikan pada 9 Mei 2011
lalu. Marcus menambahkan, bandara tersebut dibangun dengan dana APBD
Kabupaten Raja Ampat. "Kami sudah mengeluarkan Rp47- Rp48 miliar untuk
membangun bandara tersebut," katanya.

(kontan.com)
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